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Cilacap – Kegiatan Pembinaan Mental Terpadu Tahun 2025 resmi ditutup,
kegiatan bertempat di Lapangan Tenis Nusakambangan. Program yang telah
berlangsung selama satu bulan penuh ini diikuti oleh pegawai Pemasyarakatan
dan Imigrasi dari berbagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di seluruh Indonesia,
Rabu (03/12/2025).

Penutupan dipimpin langsung oleh Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Mashudi,
yang dalam sambutannya menegaskan bahwa pembinaan mental merupakan
pilar penting dalam membentuk petugas pemasyarakatan yang profesional,
humanis, dan berintegritas.

Penutupan Pembinaan Mental Terpadu 2025, Kalapas Kembang Kuning hadir dan berikan Apresiasi

Image not found or type unknown



“Mental yang kuat akan menghasilkan pelayanan yang kuat. Kalian adalah garda
terdepan negara dalam menjaga keamanan dan martabat pemasyarakatan.
Pegang teguh komitmen ini,” tegasnya.

Acara penutupan turut dihadiri oleh Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Jawa Tengah, para Kepala UPT Pemasyarakatan se-
Nusakambangan dan Cilacap, serta Koordinator Wilayah Nusakambangan dan
Cilacap, Irfan.

Kalapas Kembang Kuning juga hadir untuk memberikan dukungan langsung



kepada para peserta, sekaligus menyampaikan apresiasi atas semangat dan
keseriusan mereka selama mengikuti pembinaan.

Dalam pernyataannya, Kalapas Kembang Kuning, Winarso menekankan
pentingnya pembentukan karakter dan loyalitas melalui kegiatan semacam ini.

“Pembinaan mental bukan sekadar membangun ketahanan pribadi, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai kerja dan integritas. Saya berharap seluruh peserta dapat
membawa pulang ilmu dan pengalaman ini untuk diterapkan dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari,” ujarnya.

Suasana penutupan semakin meriah dengan penampilan bongkar pasang
senjata oleh regu siaga keamanan yang menunjukkan ketelitian dan ketangkasan
para petugas.

Selain itu, digelar pula simulasi Tim Tanggap Darurat sebagai demonstrasi
kesiapsiagaan dalam menghadapi berbagai situasi kritis di lapangan.

Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung aman, tertib, dan penuh makna,
sekaligus menjadi momentum yang mempererat solidaritas serta profesionalisme
jajaran Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan di Nusakambangan.

Penutupan ini menandai berakhirnya rangkaian pembinaan mental tahun 2025,
namun semangat penguatan karakter diharapkan terus diterapkan oleh setiap
peserta dalam menjalankan tugas di UPT masing-masing.

(Humas Lapas Kembangkuning) 


